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ABSTRAK

PERANCANGAN PERLUASAN TURNPAD RUNWAY 11
UNTUK PENERBANGAN HAJI BANDARA SULTAN
MAHMUD BADARUDDIN II PALEMBANG

Oleh :

ARDIAN SAPUTRA
NIT : 56192210002

Program Studi Teknologi Rekayasa Bandar Udara Program
Sarjana Terapan

Bandar Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II melayani operasional
pesawat berbadan lebar Boeing 777-300ER (klasifikasi ICAO Code Letter E)
sebagai pesawat acuan kritis. Kondisi dimensi turnpad Runway 11 eksisting dengan
luasan 102 m x 27,5 m teridentifikasi tidak memadai secara spasial untuk
mengakomodasi manuver putar balik (backtrack) 180 derajat. Keterbatasan
geometri ini berisiko memicu roda pendaratan utama keluar dari perkerasan, yang
dapat merusak daya dukung tanah dasar serta menimbulkan bahaya Foreign Object
Debris (FOD). Merespons permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan
merancang perluasan geometri dan struktur perkerasan turnpad melalui metode
deskriptif kuantitatif. Tahapan analisis mencakup pengumpulan data lapangan dan
studi literatur standar penerbangan (ICAO dan FAA). Perancangan dimensi
bermanuver disimulasikan menggunakan AutoCAD berpedoman pada ICAO
Aerodrome Design Manual Doc 9157 Part 1. Selanjutnya, desain tebal struktur
perkerasan lentur disimulasikan menggunakan perangkat lunak FAARFIELD 2.1.1.
Hasil simulasi pemetaan jejak roda menghasilkan rancangan penambahan luas area
geometri turnpad sebesar 1.594 m? untuk memastikan seluruh roda menapak presisi
dengan jarak aman. Pada aspek ketahanan struktural, rancangan tebal perkerasan
yang diformulasikan terbukti secara teknis memiliki kapasitas Pavement
Classification Rating (PCR) yang lebih besar dibandingkan indeks tekanan Aircraft
Classification Rating (ACR), sehingga infrastruktur dipastikan aman menopang
manuver armada rencana.

Kata kunci: Bandar Udara, Perluasan, Turnpad, FAARFIELD, Perkerasan Lentur,
PCR-ACR
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ABSTRACT

TURNPAD RUNWAY 11 EXPANSION DESIGN FOR HAJJ
FLIGHTS AT SULTAN MAHMUD BADARUDDIN II AIRPORT
PALEMBANG
By:

ARDIAN SAPUTRA
NIT : 56192210002

Airport Engineering Technology Studies Program Applied
Bachelor’s Program

Sultan Mahmud Badaruddin Il International Airport serves Hajj flight operations
utilizing the Boeing 777-300ER as the critical aircraft. The existing dimensions of
the Runway 11 turnpad (102 m x 27.5 m) are identified as spatially inadequate to
accommodate a 180-degree backtrack maneuver. This spatial limitation risks
causing the main landing gear to run off the pavement edge, degrading the
subgrade bearing capacity and triggering Foreign Object Debris (FOD) hazards.
This research is designed to plan the geometric and pavement structure expansion
of the turnpad using a quantitative descriptive method. Field data collection and
literature review refer to the regulations of the Directorate General of Civil
Aviation, ICAO, and FAA manuals. The maneuver expansion simulation was
conducted using AutoCAD, guided by the ICAO Aerodrome Design Manual Doc
9157 Part 1, while the flexible pavement thickness design was simulated through
the FAARFIELD 2.1.1 software. The wheel track mapping simulation established a
geometric area expansion of 1,594 m? to ensure all tires maintain firm contact with
the required minimum safety clearance. Regarding structural resilience, the
feasibility evaluation proves that the new pavement thickness design generates a
Pavement Classification Rating (PCR) capacity greater than the Aircraft
Classification Rating (ACR) pressure index of the design aircraft, ensuring the
infrastructure is absolutely safe to support wide-body fleet movements.

Keywords: Airport, Expansion, Turnpad, FAARFIELD, Flexible Pavement, PCR-
ACR
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan populasi yang penduduk yang
banyak. Kebutuhan akan transportasi yang memudahkan masyarakat dalam
berpergian merupakan sesuatu yang tidak bisa terhindarkan. Salah satu moda
transportasi yang banyak diminati untuk berpergian jauh adalah armada udara
karena efektivitas dan jarak tempuh yang cenderung unggul dibanding jalur
darat dan jalur laut (Suryan dkk., 2023). Mengingat tingginya volume
penerbangan dan tuntutan kelancaran, pengelolaan fasilitas operasional bandar
udara harus direncanakan dengan sangat matang guna menjamin efisiensi
pergerakan penerbangan (Putri & Afriyanto, 2025).

Dalam merencanakan dan mengelola operasional bandar udara, standar
keselamatan infrastruktur sisi udara (airside) adalah prioritas utama yang tidak
bisa ditawar. Setiap perancangan pembangunan maupun pengembangan
fasilitas terbang wajib mengacu pada regulasi yang ketat agar pergerakan
manuver pesawat dapat berlangsung dengan aman. Seluruh elemen prasarana
udara yaitu landasan pacu (runway), landasan hubung (taxiway), dan fasilitas
manuver darat lainnya harus dirancang memenuhi standar yang telah ditetapkan
oleh International Civil Aviation Organization (ICAQO) serta regulasi dari
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara Kementerian Perhubungan RI. Bandar
Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II yang terletak di Palembang
memegang peranan penting sebagai bandara embarkasi dan debarkasi haji untuk
jemaah asal wilayah Sumatera Selatan dan sekitarnya. Seiring dengan
peningkatan jumlah kuota haji dari tahun ke tahun serta kebutuhan untuk
mengefisienkan waktu tempuh jemaah menuju tanah suci, pihak penyelenggara
angkutan udara terus berupaya melakukan penyesuaian operasional.
Penyesuaian kebijakan ini umumnya berdampak langsung pada pemilihan jenis

pesawat yang dioperasikan, di mana pihak maskapai cenderung beralih



menggunakan pesawat berukuran jauh lebih besar agar mampu mengangkut

jemaah dalam jumlah banyak dalam satu siklus penerbangan.

Badaruddin I Palembang
(Sumber: earth.google.com)

Untuk merespons kebutuhan lonjakan kapasitas angkut tersebut, telah dilakukan

koordinasi husus mengenai kesiapan infrastruktur bandar udara untuk
menghadapi musim haji. Berdasarkan risalah rapat terkait rencana
pengoperasian armada angkutan haji, disepakati bahwa pesawat bersayap lebar
jenis Boeing 777-300ER sebagai pesawat yang digunakan dalam pelaksanaan
embarkasi dan debarkasi haji di Palembang. Kehadiran pesawat dengan
kategori 4E (ICAO Doc 9157 Aerodrome Manual Design) ini tentu saja
menjadikan pesawat Boeing 777-300ER sebagai critical aircraft atau pesawat
acuan kritis operasional di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II. Sebagai
pesawat acuan, spesifikasi dimensi manuver dan berat dari armada ini secara
otomatis menjadi tolak ukur utama dalam mengevaluasi kelayakan fasilitas sisi
udara yang ada (Hudhiyantoro dkk., 2021).

Salah satu elemen krusial infrastruktur sisi udara yang secara langsung
terdampak oleh besarnya dimensi critical aircraft ini adalah fasilitas area putar
balik atau turnpad. Turnpad adalah perluasan area perkerasan yang umumnya
dibangun di ujung landasan pacu, didesain secara khusus agar armada udara

dapat melakukan manuver memutar hingga 180 derajat (backtrack) secara



mandiri dan aman sebelum memposisikan diri untuk lepas landas. Ketersediaan
fasilitas turnpad yang memadai sangat dibutuhkan bagi operasional pesawat
berukuran besar, terutama pada kondisi bagian runway yang tidak dilengkapi
dengan infrastruktur taxiway paralel yang memanjang langsung hingga ke ujung
landasan pacu.

Tabel 1. 1 ICAO Aeroplane Reference Field Length

Code  Aeroplane Reference  Code Wingspan Outer Main

Number  Field Length (ARFL)  Letter Gear Wheel
span
1 <800 m A <15m <4,5m

2 800 m - < 1200 m B I5m-<24m 45m-<6m

3 1200 m - <1800 m C 24m-<36m 6m-<9m

4 >= 1800 m D 36 m-<52m 9m-<14m

E 2m-<65m I9m-<14m

F 65m-<80m l4m-<16m

(Sumber: ICAO, Annex 14 Vol. 1)
Permasalahan teknis ini penulis temukan saat On The Job Training (OJT) ketika
spesifikasi Boeing 777-300ER yang akan menggunakan fasilitas turnpad, tapi
dibenturkan dengan kondisi infrastruktur eksisting yang tersedia di lapangan
saat ini. Berdasarkan tinjauan dimensi lapangan, luas eksisting area turnpad di
Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II saat ini tidak mencukupi kategori sesuai
regulasi ICAO. Pesawat Boeing 777-300ER yang memiliki spesifikasi pabrikan
yang sangat besar menuntut kebutuhan putar balik yang jauh lebih lebar dari
fasilitas yang tersedia. Apabila pesawat bersayap lebar ini dipaksakan untuk
bermanuver berputar pada area turnpad dengan bentang yang terbatas tersebut,
berisiko roda pendaratan utama pesawat keluar dari tepi lapisan aspal, yang
merusak tebal perkerasan yang tersedia. Tidak hanya itu, dorongan mesin yang
kuat pada saat pesawat memicu bahaya kerusakan mesin akibat terisapnya
benda asing atau Foreign Object Debris (FOD). Oleh karena itu, evaluasi dan
pembaruan geometri manuver merupakan langkah yang harus diambil demi

menjaga standar keselamatan.



Menanggapi batasan dimensi tersebut, diperlukan adanya rancangan rekayasa
berupa perluasan area turnpad agar manuver pergerakan Boeing 777-300ER
dapat difasilitasi dengan tingkat keselamatan maksimal. Berbeda dengan
pendekatan pada beberapa studi lliteratur terdahulu yang terkadang hanya
berfokus pada tebal perkerasan saja atau kebutuhan pelebaran geometri
eksisting turnpad, studi perancangan ini memiliki fokus pada perluasan
fungsional area turmpad eksisting. Rencana penambahan luas geometri ini
selanjutnya akan dievaluasi ketebalan lapis materialnya dengan memanfaatkan
software FAARFIELD, yang dipadukan bersama sistem pelaporan evaluasi
daya dukung perkerasan dengan regulasi terbaru yang sesuai standar

keselamatan global yaitu ACR dan PCR.

“\Perencanaan Perluasan Tumpad
Runway 11

“\Perencanaan Bahu Perkerasan Turnpad
Runway 11

— — — 454 — — —

Gambar 1. 2 Dimensi Turnpad Eksisting dan Dimensi Turnpad Rencana
Sesuai Regulasi ICAO
(Sumber: SMB Il Palembang Airport Facilities Department & ICAO

Aerodrome Design Manual Doc. 9157 part 1)

Berdasarkan paparan rumusan permasalahan operasional serta batasan kondisi
infrastruktur bandara tersebut, penulis melihat adanya urgensi untuk melakukan
kajian rekayasa prasarana yang lebih mendalam. Fokus penyelesaian
ditekankan pada pemenuhan kebutuhan ruang pergerakan pesawat acuan tanpa
harus menginisiasi pekerjaan konstruksi perluasan lahan di bagian lain bandara.
Bertolak dari hal tersebut, penulis menuangkan analisis perancangan geometrik
dan struktural ini ke dalam bentuk penyusunan tugas akhir dengan judul,
“Perancangan Perluasan Turnpad Runway 11 untuk Penerbangan Haji

Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang”.



B. Rumusan Masalah

Beranjak dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan mengenai kendala

dimensi fasilitas udara terhadap operasional bandara, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini dapat dijabarkan melalui pertanyaan berikut:

1. Bagaimana rancangan kebutuhan geometri perluasan turnpad di Bandar
Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II agar dapat
mengakomodasi manuver putar balik pesawat Boeing 777-300ER?

2. Bagaimana profil rancangan tebal struktur perkerasan lentur pada area
perluasan turnpad tersebut apabila dievaluasi menggunakan sofiware

FAARFIELD dan sistem pelaporan daya dukung standar ACR dan PCR?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih fokus dan benar-benar menjawab kebutuhan
operasional Bandara SMB II Palembang, ruang lingkupnya dibatasi hanya pada
perancangan perluasan turnpad eksisting, tanpa menyentuh infrastruktur lain
yaitu perpanjangan runway, marka, maupun drainase. Target utamanya adalah
merancang geometri perluasan yang aman untuk ruang manuver putar balik
pesawat Boeing 777-300ER, sesuai critical aircraft yang diminta Saudi Airlines
untuk penerbangan haji. Selain mengatur seberapa luas areanya, penelitian ini
juga menghitung kebutuhan tebal perkerasan lentur secara presisi menggunakan
software  FAARFIELD 2.1.1. Perhitungan komputasi ini nantinya akan
dibandingkan dengan metode grafik manual FAA untuk membuktikan tingkat
efisiensi desainnya. Kekuatan daya dukung aspal tersebut kemudian dievaluasi
kelayakannya menggunakan standar pelaporan keselamatan terbaru, yaitu
sistem ACR-PCR. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan bisa memberikan
hasil akhir yang benar-benar aplikatif bagi pihak pengelola bandara, yang
mencakup detail desain ukuran turmpad, profil tebal perkerasan, bukti
kelayakan ACR-PCR, serta Rencana Anggaran Biaya (RAB) sebagai persiapan

konstruksi.



D. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka

tujuan utama yang ingin dicapai dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai

berikut:

1.

Merancang kebutuhan geometri perluasan furnpad di Bandar Udara
Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II agar dapat mengakomodasi
manuver putar balik pesawat Boeing 777-300ER

Menghitung profil rancangan tebal struktur perkerasan lentur pada area
perluasan turnpad tersebut apabila dievaluasi menggunakan sofiware

FAARFIELD dan sistem pelaporan daya dukung standar ACR dan PCR.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil pelaksanaan penelitian tugas akhir

ini dapat ditinjau dari dua segi, yaitu manfaat secara akademis dan manfaat

secara praktis, dengan penjabaran sebagai berikut:

1.

Manfaat Akademis (Teoritis)

Hasil kajian ini diharapkan mampu memperkaya literatur dan wawasan
keilmuan di bidang teknik sipil, khususnya pada peminatan teknik
kebandarudaraan. Pendekatan desain yang memadukan rekayasa geometri
perluasan furnpad dapat menjadi sudut pandang baru yang lebih segar.
Selain itu, implementasi software FAARFIELD dan pengenalan standar
pelaporan daya dukung terbaru, yaitu ACR dan PCR, bisa dijadikan
referensi bacaan maupun rujukan dasar bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mendalami analisis ketahanan struktur prasarana penerbangan modern.
Manfaat Praktis (Aplikatif)

Secara nyata di lapangan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih pemikiran dan masukan teknis bagi pihak pengelola Bandar
Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II. Dengan mengadopsi
rancangan ini, pihak bandara dapat memastikan operasional pesawat
bersayap lebar yaitu Boeing 777-300ER pada musim haji berjalan dengan
aman, mencegah pemborosan anggaran konstruksi, serta menekan risiko

kerusakan pesawat akibat keterbatasan ruang bermanuver.



F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas, terstruktur, dan menyeluruh mengenai

penyusunan tugas akhir ini, maka laporan dibagi menjadi lima bab utama

dengan urutan sistematika penulisan sebagai berikut:

1.

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan gambaran umum penelitian yang meliputi latar
belakang urgensi perluasan fasilitas manuver di bandar udara, rumusan
masalah yang akan diselesaikan, batasan ruang lingkup penelitian, tujuan
yang ingin dicapai, manfaat penelitian secara akademis maupun praktis,

serta sistematika penulisan laporan.

. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat landasan teori dan kajian literatur dari penelitian-
penelitian terdahulu yang mendukung penyelesaian masalah. Materi yang
dibahas mencakup regulasi dan standar perancangan geometrik furnpad,
karakteristik pesawat rencana, serta teori rekayasa struktur perkerasan
lentur yang dievaluasi menggunakan software FAARFIELD dan standar
pelaporan Aircraft Classification Rating (ACR) serta Pavement
Classification Rating (PCR).

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan secara sistematis tahapan-tahapan penyelesaian
masalah yang disajikan dalam bentuk bagan alir (flowchart). Di dalamnya
mencakup lokasi penelitian di Bandar Udara Internasional Sultan Mahmud
Badaruddin II, teknik pengumpulan data sekunder dan primer, serta
prosedur langkah demi langkah dalam merancang dimensi luasan area
putar dan evaluasi tebal perkerasannya.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan bagian inti yang menguraikan proses pengolahan data
dan analisis hasil rekayasa. Pembahasan berfokus pada hasil hitungan
kebutuhan dimensi geometri furnpad untuk manuver putar balik pesawat,

serta simulasi profil tebal lapis struktur aspal dan evaluasi kapasitas daya



dukungnya menggunakan simulasi FAARFIELD yang mengacu pada
standar ACR dan PCR.

. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini adalah bagian penutup yang merangkum poin-poin kesimpulan
dari hasil analisis pada bab sebelumnya guna menjawab seluruh
pertanyaan pada rumusan masalah. Selain itu, bab ini juga memberikan
saran-saran konstruktif dan aplikatif yang ditujukan bagi pihak pengelola
bandar udara maupun bagi para akademisi yang hendak mengembangkan

kajian infrastruktur sisi udara di masa mendatang.



